
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
  

   
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 
 

NUR’AISAH LUBIS 
 

IMPLEMENTASI METODE MULTI-OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE 

BASIS OF RATIO ANALYSIS (MOORA) DALAM MENENTUKAN KEMEJA 

LAKI – LAKI TERLARIS DI PT BATIK KERIS 
 

2019 
 
 

Batik keris adalah sebuah perusahaan yang didirikan di kecamatan Cemani, 

Sukoharjo, Indonesia pada tahun 1946 oleh Kasoem Tjokrosaputra. Untuk memajukan 

perusahaan dan menghadapi tingginya tingkat persaingan di dunia bisnis maka 

perusahaan harus mengetahui jenis kemeja seperti apa yang paling laris dan disukai 

customer. Oleh karena itu diperlukan sebuah metode untuk melakukan perhitungan dan 

memutuskan kemeja laki–laki seperti apa yang paling laris dan diminati customer. 

Dengan harapan dapat memajukan jumlah omzet penjualan perusahaan. 
 

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer dan pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu perusahaan atau organisasi. Sistem pendukung keputusan biasanya 

dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu 

peluang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan kemeja laki-laki terlaris di PT.Batik Keris dengan menggunakan metode 

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA). Sistem 

pendukung keputusan membuat proses penentuan kemeja laki-laki terlaris di PT.Batik 

Keris lebih efisien dibandingkan dengan sistem manual. 
 

Kata Kunci : Metode MOORA, Kemeja Batik, Visual Basic 
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Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

secara umum didefinisikan sebagai sistem yang mampu 

memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah semiterstrukutur, sistem pendukung keputusan 

dapat berbentuk sistem manual maupun sistem 

terkomputerisasi. 
 
 

 

Moora 

 
 

 

Multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih atribut 
yang saling bertentangan secara bersamaan 

 
 

 

Batik Keris 

 
 

 

Sebuah perusahaan yang didirikan di kecamatan Cemani, 
Sukoharjo, Indonesia pada tahun 1946 oleh Kasoem 

Tjokrosaputra. Perusahaan ini umumnya menghasilkan 
berbagai macam produk tekstil, seperti baju dan produk 

kerajinan tangan 
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UML (Unified Modeling Language) adalah salah standar 

bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 
mendefenisikan requirement, membuat analisis & desain, 

serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek. 
 

 

Flowchart 

 

 

Bagan alir yang menggambarkan urutan instruksi proses dan 
hubungan satu proses dengan proses lainnya menggunakan 
simbol-simbol tertentu. 
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Yaitu sebuah komponen fisik pada komputer yang 
digunakan oleh system untuk menjalankan perintah yang 

telah diprogramkan atau dalam arti singkatnya sebuah 
komponen pada computer yang bisa disentuh, dilihat dan 

diraba. 
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Adalah istilah.khusus untuk data yang diformat, dan 

disimpan secara digital, termasuk program komputer, 

dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca, 

dan ditulis oleh komputer. Dengan kata lain, bagian system 

komputer yang tidak berwujud. Software biasa disebut 

dengan perangkat lunak 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Batik keris adalah sebuah perusahaan yang didirikan di kecamatan Cemani, 

Sukoharjo, Indonesia pada tahun 1946 oleh Kasoem Tjokrosaputra. Saat ini batik 

keris memiliki lebih dari 100 gerai di seluruh Indonesia. Perusahaan ini umumnya 

menghasilkan berbagai macam produk tekstil, seperti baju dan produk kerajinan 

tangan. Dan salah satu produk terbaiknya adalah kemeja batik laki–laki. Untuk 

memajukan perusahaan dan menghadapi tingginya tingkat persaingan di dunia bisnis 

maka perusahaan harus mengetahui jenis kemeja seperti apa yang paling laris dan 

disukai customer. 

 
Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer dan pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu perusahaan, dan salah satu metode yang digunakan adalah metode Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA). Berdasarkan latar 

belakang di atas maka peneliti mengangkat judul “Implementasi Metode Multi- 

 
Objective Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA) dalam 

Menentukan Kemeja Laki–Laki Terlaris di PT Batik Keris”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang 

tersebut adalah : 

 
a. Bagaimana menganalisa permasalahan yang terjadi dengan menggunakan 

metode MOORA dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 

 
b. Bagaimana merancang aplikasi yang mengadopsi metode MOORA yang 

digunakan untuk menentukan kemeja laki–laki terlaris di PT Batik Keris? 

 
c. Bagaimana menguji sistem yang telah dirancang untuk melihat sejauh 

mana kinerjanya dalam pemecahan masalah ? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian yang dilakukan ini sesuai dengan permasalahan yang dibahas, 

maka perlu dibuat suatu batasan masalah yaitu: 

 
a. Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah penentuan 

kemeja laki–laki terlaris di PT Batik Keris 

 
b. Sampel data yang digunakan sifatnya real dan bersumber dari PT Batik 

Keris. 

 
c. Solusi pemecahan masalah yang digunakan adalah Metode Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA). 

 
d. Aplikasi yang akan dirancang di dalam membantu pengujian 

menggunakan Program Visual Basic 2008. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan masalah bersinergi dengan rumusan masalah dan kesimpulan, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
a. Untuk menganalisa permasalahan yang terjadi berkenaan dengan 

penentuan kemeja laki–laki terlaris di PT Batik Keris. 

 
b. Untuk merancang aplikasi dengan menggunakan metode MOORA yang 

digunakan secara tepat dan akurat. 

 
c. Untuk menguji sistem yang telah dirancang untuk melihat sejauh mana 

kinerjanya dalam pemecahan masalah. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat memberi manfaat 

untuk semua pihak yang membutuhkannya seperti : 

 
a. Dapat membantu peneliti di dalam memecahkan permasalahan yang 

terjadi dengan menggunakan metode MOORA. 

 
b. Dapat membantu perusahaan untuk memberikan informasi kepada bagian 

produksi, kemeja laki–laki seperti apa yang terlaris di PT Batik Keris. 

 
c. Dapat membantu pembaca sebagai referensi penelitian dan untuk 

mengembang kan ilmu pengetahuan dalam penentuan kemeja laki–laki 

terlaris di PT Batik Keris. 

 
d. Agar metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys 

(MOORA) dapat dikembangkan di berbagai bidang lainnya. 
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1.6 Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian yaitu  : 

 

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

 

Adapun teknik yang digunakan dalam teknik pengumpulan data (data 

collecting) yaitu: 

 
a. Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

tinjauan langsung ke tempat studi kasus dimana akan dilakukan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi ke PT Batik Keris. 

 
b. Wawancara 

 

Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan 

dari pihak-pihak yang memiliki wewenang dan berinterkasi langsung 

dengan sistem yang akan dirancang sebagai sumber data. 

 

 

1.6.2 Studi Kepustakaan (Library Research) 

 

Studi Kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung sebagai 

landasan teoritis peneliti untuk mengkaji masalah yang dibahas. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan beberapa sumber kepustakaan diantaranya: Buku, Jurnal 

Nasional, dan Sumber-sumber lainnya. 
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1.6.3 Analis dan Perancangan Sistem 

 

Pada tahap ini, memahami rancangan sistem informasi sesuai data yang ada 

dan mengimplementasikan model yang diinginkan. 

 

 

1.6.4 Coding (Pengkodean) 

 

Pada tahap ini, rancangan yang akan dibuat kemudian di implementasikan ke 

dalam bentuk kode program visual basic 2008 sehingga akan menjadi sebuah aplikasi 

nantinya. 

 

 

1.6.5 Implementasi 

 

Membuat program sistem pendukung keputusan metode MOORA dalam 

menentukan kemeja laki–laki terlaris di PT Batik Keris dan mempresentasikan hasil 

desain kedalam pemrograman hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah program 

sudah berjalan dengan benar dan sesuai berdasarkan sistem yang sudah dirancang. 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara terperinci mengenai setiap bab yang ada pada skripsi. Di dalam 

penulisan sistematika penulisan hanya menjelaskan pokok-pokok pembahasan dari 

setiap bab yang ada dalam skripsi. Untuk mempermudah orang lain dalam memahami 

setiap bab pada skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pembahasan dalam bagian ini berkisar pada latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 
BAB II : LANDASAN TEORITIS 

 

Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

 
BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

Bagian ini memuat analisa tentang penelitian yang dilakukan atau 

sistem berjalan yang menjadi objek penelitian dan perancangan 

sistem yang akan dibuat. 

 
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

Bagian ini menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dan cara 

pencapaiannya. Uraian harus komprensif namun tetap ringkas dan 

padu. Pembahasan hasil penelitian meliputi implementasi sistem 

beserta algoritmanya, perangkat yang dibutuhkan sistem, 

kelebihan dan kekurangan termasuk pengujian 

 
BAB V : PENUTUP 

 

Kesimpulan merupakan hasil rangkuman yang dicapai dan 

merupakan jawaban rumusan masalah. Saran berisikan saran-saran 

yang perlu diperhatikan berdasarkan keterbatasan yang ditemukan 

dan asumsi yang dibuat. 



 
 
 
 

BAB II 

 

LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
 

2.1 Batik Keris 

 

Batik keris adalah sebuah perusahaan yang didirikan di kecamatan Cemani, 

Sukoharjo, Indonesia pada tahun 1946 oleh Kasoem Tjokrosaputra. Perusahaan ini 

umumnya menghasilkan berbagai macam produk tekstil, seperti baju dan produk 

kerajinan tangan. Saat ini batik keris memiliki lebih dari 90 gerai di seluruh 

Indonesia. 

 
Tabel 2.1 Tabel Profil Batik Keris 

Jenis PT (Perseroan Terbatas) 
  

Industri / Jasa tekstil , handicraft 
  

Kantor Pusat Sukoharjo, Jawa Tengah , Indonesia 
  

Pemilik Handianto Tjokrosaputro 
  

Produk Pakaian, kerajinan tangan 
  

Situs Web www.batikkeris.co.id 
  

Sumber://http://id.m.wikipedia.org/wiki/Batik_Keris 

 
Batik keris bermisi untuk melestarikan budaya bangsa dengan menggali 

berbagai seni desain dan pakaian, seni kriya, seni tari dan seni suara. Kami 

melestarikan dengan cara mempopulerkannya di tengah masyarakat sesuai zamannya. 

Modifikasi dan evolusi sangatlah penting agar budaya tersebut dapat diterima oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Toko-toko kami mewakili keindahan beragam budaya 

Indonesia. 
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Hasil produksi baik batik maupun tekstil yang diproduksi oleh PT Batik Keris 

dipasarkan untuk kebutuhan sebagian besar dalam negeri (batik) dan luar negri yaitu 

kebutuhan ekspor (tekstil). Produk–produk yang dipasarkan di batik keris antara lain 

busana wanita, busana pria, busana anak–anak, kerajinan tangan dan bahan potongan. 

 
Salah satu jenis produk batik keris dari busana pria yaitu kemeja batik. 

Kemeja batik adalah pakaian dengan ciri khas berkerah, berkancing dari atas sampai 

bawah, memiliki kantong di salah satu atau kedua sisinya dan memiliki gambar 

motif–motif khas batik Indonesia. Saat ini, sudah tidak asing lagi untuk kita melihat 

orang–orang memanfaatkan kemeja dengan motif–motif batik khas Indonesia. 

Bahkan juga, kemeja batik bukan hanya dimanfaatkan untuk kesibukan serta acara 

yang resmi saja, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan sehari–hari. Dimulai dari orang 

tua hingga anak–anak, banyak orang yang bisa memanfaatkan warisan budaya turun– 

temurun ini. 

 
Untuk memajukan perusahaan dan menghadapi tingginya tingkat persaingan 

di dunia bisnis maka perusahaan harus mengetahui jenis kemeja seperti apa yang 

paling laris dan disukai customer. Oleh karena itu diperlukan sebuah metode untuk 

melakukan perhitungan dan memutuskan kemeja laki–laki seperti apa yang paling 

laris dan diminati customer. Dengan harapan dapat memajukan jumlah omzet 

penjualan perusahaan. 
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2.2 Masalah 

 

Masalah merupakan suatu kondisi yang berpotensi menimbulkan kerugian 

luar biasa atau menghasilkan keuntungan luar biasa. Tindakan memberi respons 

terhadap masalah untuk menekan akibat buruknya atau memanfaatkan peluang 

keuntungannya disebut pemecahan masalah pentingnya pemecahan masalah bukan 

didasarkan pada jumlah waktu yang dihabiskan, tetapi pada konsekuensinya, yaitu 

apakah pemecahan masalah tersebut bisa menekan sebanyak mungkin kemungkinan 

kerugian atau memperoleh sebesar mungkin kemungkinan keuntungan. 

 
 

 

2.3 Keputusan 

 

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam 

pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi yang diyakini 

manajer akan memberikan solusi terbaik atau sesuatu itu disebut pengambilan 

keputusan. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi tertentu 

yang harus dilakukan. Kriteri atau ciri-ciri dari keputusan adalah : 

 
a. Banyak pilihan / alternative. 

 
b. Ada kendala atau syarat. 

 

c. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun 

tidak terstruktur. 

 
d. Banyak Input / variable. 

 
e. Ada faktor risiko. 
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f. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan dan keakuratan. 

 

Keputusan yang diambil manajer bisa berbeda-beda sesuai tingkat 

manajemennya. Level yang paling atas adalah manajemen strategis, yang terdiri atas 

personil senior dari manajemen tingkat atas. Kegiatannya adalah memilih tujuan-

tujuan jangka panjang, mengalokasikan sumber daya dan menyusun kebijaksanaan-

kebijaksanaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Misalnya, manajemen 

menentukan produk apa saja yang akan dijual dan pasar mana yang akan dijadikan 

sasaran. 

 
Level dibawah level manajemen strategis, yaitu level manajemen taktis terdiri 

dari personil manajemen tingkat menengah. Kegiatan dalam level manajemen 

tersebut adalah menerjemahkan tujuan-tujuan jangka panjang ke dalam rencana-

rencana dan tujuan-tujuan yang lebih detail dan lebih kuantitatif (dapat diukur) untuk 

bagian-bagian operasi. Contoh kegiatan pada level ini adalah menentukan target 

produksi untuk setiap produk. 

 
Pada level yang paling bawah terdapat manajemen operasi. Jumlah manajer 

dalam level ini paling banyak dibandingkan dengan level yang lainnya. Aktivitasnya 

adalah mengamati kegiatan sehari-hari dan memastikan diikutinya rencana-rencana 

dan tercapainya tujuan. Contoh kegiatan manajemen pada level ini adalah mengamati 

kegiatan manufaktur sehari-hari untuk memastikan tercapainya kuota produksi. 
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2.4 Tahap-tahap Pembuatan Keputusan 

 

Dalam mengambil keputusan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

 

a. Identifikasi masalah. 

 
b. Pemilihan metode pemecahan masalah. 

 

c. Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model 

keputusan. 

 
d. Mengimplementasikan model tersebut. 

 
e. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternative yang ada. 

 
f. Melaksanakan solusi terpiilh. 

 

Ada beberapa keadaan yang mungkin dialami oleh pengambil keputusan 

ketika mengambil keputusan yaitu : 

 
a. Pengambilan keputusan dalam kepastian, semua alternative diketahui 

secara pasti. 

 
b. Pengambilan keputusan dalam berbagai tingkat risiko yang dipilih. 

 

c. Pengambilan keputusan dalam kondisi ketidakpastian, ada alternative yang 

tidak diketahui dengan jelas. 

 

 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan/Decision Support Sistem (DSS) 

 

DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 
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terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat (Alter, 2002). 

 
DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau 

untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS seperti itu disebeut aplikasi DSS. Aplikasi 

DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS 

(Computer Based Information Systems) yang fleklsibel, interaktif, dan diadaptasi, 

yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang 

tidak terstruktur. 

 
Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang 

mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS lebih 

ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat 

analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteriai yang kurang jelas. 

 
DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, 

tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan 

untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia. Tujuan 

dari DSS adalah (Turban, 2005). 

 
a. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah 

semiterstruktur. 

 
b. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya 

dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer. 

 
c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada 

perbaikan efisiensinya. 
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d. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya 

yang rendah. 

 
e. Peningkatan produktivitas. Membangun satu kelompok pengambil 

 

keputusan, terutama para pakar, bisa sangat mahal. Pendukung 

terkomputerisasi bisa mengurangi kelompok dan memungkinkan para 

anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang berbeda-beda 

(menghemat biaya perjalanan). 

 
f. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang 

dibuat. Sebagai contoh, semakin banyak data yang diakses, makin banyak 

juga alternative yang bisa dievaluasi. Dengan komputer, para pengambil 

keputusan bisa melakukan simulasi yang kompleks, memeriksa banyak 

skenario yang memungkinkan, dan menilai berbagai pengaruh secara 

cepat dan ekonomis. Semua kapabilitas tersebut mengarah kepada 

keputusan yang lebih baik. 

 
g. Berdaya saing. Manajemen dan pemberdayaan sumberdaya perusahaan. 

Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi 

sulit. Persaingan didasarkan tidak hanya pada harga, tetapi juga pada 

kualitas, kecepatan, kustomasi produk, dan dukungan pelanggan.. 

 
h. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. 

Menurut Simon (1977). Otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas 
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untuk memproses dan menyimpan informasi. Orang-orang kadang sulit 

 

mengingat dan menggnuakan sebuah informasi dengan cara yang bebas. 
 
 
 
 

2.6 Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

 

(MOORA) 

 

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan 

secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan 

perhitungan matematika yang kompleks. Moora diperkenalkan oleh Brauers dan 

Zavadskas pada tahun 2006. Pada awalnya metode ini diperkenalkan oleh Brauers 

pada tahun 2004 sebagai “Multi-Objective Optimization” yang dapat digunakan untuk 

memecahkan berbagai masalah pengambilan keputusan yang rumit pada lingkungan 

pabrik. Metode moora diterapkan untuk memecahkan banyak permasalahan ekonomi, 

manajerial dan konstruksi pada sebuah perusahaan maupun proyek. 

 
Berikut ini adalah algoritma penyelesaian metode Multi-Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) yaitu sebagai berikut : 

 

a. Menginput nilai kriteria. 

 

Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut 

nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

 
b. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan. 
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Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternative I 

th pada atribut J th, M adalah alternatif dan n adalah jumlah atribut dan 

kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah 

alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang 

merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut. Berikut ini 

adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan : 

11 12 13 

X=[ 21 22 23] 
  1   2   3 

 

c. Normalisasi pada metode MOORA. 

 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga 

elemen pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada 

MOORA dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. 

∗    

= 

     

     

√[∑  2 ]

     =1  

 

d. Mengurangi nilai maximax dan minmax. 

 

Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa dikalikan 

dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi). Saat atribut bobot 

dipertimbangkan perhitungan menggunakan persamaan sebagai berikut ; 

= ∑ 
1

∗ - ∑  ∗ 

1 =   =  + 1 
 

e. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. 
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2.7 Flowchart 

 

Menurut Rieysha (dalam Novi Dian Nathasia dan Anang Eko Wicaksono, 

2011:9) ‘Flowchart adalah penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari 

kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah-

langkah dan urutan-urutan prosedur dari suatu program’. Flowchart menolong analis 

dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 

kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 

pengoperasian. Tujuan utama penggunaan flowchart adalah untuk menyederhanakan 

rangkaian proses atau prosedur untuk mempermudah pemahaman pengguna terhadap 

informasi tersebut. Selain itu flowchart juga digunakan untuk menunjukkan alur kerja 

di dalam sebuah program secara logika. Adapun simbol-simbol flowchart dapat 

dilihat pada table 2.2 

 

 

2.8 Unified Modeling Language (UML) 

 

Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya bahasa 

yang digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan dibuat dan perlu 

adanya standarisasi agar orang di berbagai Negara dapat mengerti pemodelan 

perangkat lunak. Seperti yang kita ketahui bahwa menyatukan banyak kepala untuk 

menceritakan sebuah ide dengan tujuan untuk memahami hal yang sama tidak mudah, 

karena itu diperlukan sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang dapat 

dimengerti oleh banyak orang. 
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Tabel 2.2 Simbol-Simbol Flowchart  
 

No Simbol Nama  Keterangan   
           

          Untuk memulai dan mengakhiri 

1        Terminator  
suatu program. 

  
            

             

        GarisAlir (Flow Menunjukkan arah aliran

2 
           

       
Line) 

 program.   
           
             

            

          Proses inisialisasi/pemberian

3        Preparation  harga awal.   
            

             

4 

       

Proses 

 

Proses perhitungan/ proses        

        
pengolahan data. 

 
           
            
              

          Proses input  atau  output  data,

5        Input–output  parameter, informasi.  
           

           

6 

       

Predefined Process Permulaan sub program/ proses        

       
(Sub Program) menjalankan sub program.         

            

              

          Perbandingan pernyataan, 

7 
       

Decision 
 penyeleksian data yang

        
memberikan pilihan untuk          

          langkah selanjutnya.  
            

          Penghubung bagian-bagian 

8        One Page Connector flowchart yang berada pada satu 

          halaman.   
            

          Penghubung bagianflowchart 

9        Of Page Connector yang berada pada halaman yang 

          berbeda.   
                

Sumber: Jurnal Basis Data, ICT Research Center UNAS, 6(1), 10 
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Salah satu pemodelan yang saat ini paling banyak digunakan adalah UML 

(Unified Modeling Language). UML adalah salah standar bahasa yang banyak 

digunakan di dunia industri untuk mendefenisikan requirement, membuat analisis & 

desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. 

 
2.8.1 Use Case Diagram 

 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interakasi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, 

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Simbol-

simbol use case diagram dapat dilihat di tabel 2.3. 

 
Syarat penamaan pada use case adalah nama didefenisikan sesimpel mungkin 

dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian apa yang 

disebut aktor dan use case. 

 
1. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi yang akan 

dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang. 

 
2. Use case merupakan fungionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 
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    Tabel 2.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

         

NO.  SIMBOL NAMA KETERANGAN 

          

        Fungsionalitas  yang disediakan  sistem 

        sebagai  unit-unit  yang  saling  bertukar 

1.       Use case pesan  antar  unit  atau  aktor,  biasanya 

        dinyatakan dengan menggunakan  kata 

        kerja diawal frase nama use case. 

         

        Orang,  proses,  atau  sistem  lain  yang 

        berinteraksi dengan sistem  informasi 

        yang   akan   dibuat   diluar   sistem 

2. 
      

Actor informasi yang akan dibuat itu sendiri,       

        jadi walaupun simbol dari aktor adalah 

        gambar  orang,  tapi  aktor  belum  tentu 

        merupakan orang.  

         

        Komunikasi antara aktor dan use case 

3. 
      

Association 
yang berpartisipasi pada use case atau 

      

use  case  memiliki  interaksi  dengan 
      

        

        aktor.   

         

        Relasi   use   case   dimana   proses 

4. 
<<extend>> 

Extend bersangkutan akan dilanjutkan ke proses 
  

yang dituju. 
  

          

         

        Relasi use case tambahan ke sebuah use 

5. <<include>> Include 
case  yang ditambahkan  dapat  berdiri 

   
  

sendiri tanpa use case tambahan.         
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 Tabel 2.3 Simbol-Simbol Use Case Diagram (Lanjutan) 

    

NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

    

   Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

6. 
 

Generalization 
antara  dua  buah  use  case  dimana 

 
fungsi  yang satu adalah fungsi  yang    

   lebih umum dari yang lainnya. 

    
 

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2016:156-157) 
 

 

2.8.2 Activity Diagram 

 

Diagram aktivity atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan oleh aktor. Simbol-

simbol activity diagram dapat dilihat di tabel 2.4. 

 
Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefenisikan hal-hal 

seperti berikut ini: 

 
1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 

merupakan proses bisnis sistem yang didefenisikan. 

 
2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/user interface dimana 

setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan. 

 
3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan 

sebuah pengujian yang perlu didefenisikan kasus ujinya. 

 
4. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 
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     Tabel 2.4 Simbol-Simbol Activity Diagram  
          

No Simbol   Nama Keterangan   
        

       Status awal aktivitas sistem, sebuah 

1      Status Awal diagram aktivitas memiliki sebuah 

       status awal.   
           

2 

     

Aktivitas 
Aktifitas yang dilakuan sistem,      

     
biasanya diawali dengan kata kerja.        

        

           

       Asosiasi percabangan dimana jika 

3      Decision ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 

          

       Asosiasi penggabungan dimana 

4      Join lebih dari satu aktivitas 

       digabungkan menjadi satu.  
        

       Status akhir yang dilakukan sistem, 

5      Status Akhir sebuah diagram aktivitas memiliki 

       sebuah status akhir.  
          

      
Swimlane 

Memisahkan organisasi bisinis 

6 
     

yang bertanggung jawab terhadap       
       

aktivitas yang terjadi. 

 

        
            

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014:162) 

 

2.8.3 Class Diagram 

 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

 

pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 

 

memiliki  apa  yang  disebut  atribut  dan  metode  atau  operasi.  Atribut  merupakan 

 

variable-variabel  yang  dimiliki  oleh  suatu  kelas,  sedangkan  operasi  atau  metode 

 

adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 
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Diagram kelas dibuat agar pembuat program atau programmer membuat 

kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar antara dokumentasi 

perancangan dan perangkat lunak sinkron. Simbol-simbol class diagram dapat dilihat 

di tabel 2.5. 

 

 

1. Microsoft Visiual Basic 2008 

 

Microsoft  Visiual  Basic  2008  merupakan  bagian  dari  kelompok  bahasa 

 

pemograman Visual Studio 2008 yang dikembangkan oleh Microsoft.Visual Studio 

2008 terdiri dari beberapa bahasa pemograman di antaranya adalah Microsoft Visual 

Basic 2008, Microsoft C# 2008, Microsoft Visual C++ 2008 dan Microsoft Visual J#. 

 
Visual studio ini telah mengalami perubahan versi mulai dari Visual Studio 

6,0Visual Studio 2005, Visual Studio 2006, dan Visual Studio 2008. Namun pada 

Visual Studio 2008, tidak ada bahasa pemograman. 

 
Microsoft Visual Basic 2008 setara dengan Microsoft Visual Basic 9.0 yang 

memiliki kelebihan, yaitu support dengan bahasa query Languange–Integreted Query 

(LINQ) dan Suport dengan database Microsoft SQL Server Compact 3.5. selain itu 

kelebihan lain adalah memiliki Object Relation Designer (O.R Designer) untuk 

membantu mengedit LINQ Ke SQL yang akan dihubungkan dengan database dan 

fitur lain, seperti WPF (Windows Presentation Foundation) dan WCF (Windows 

Communication Foundation). Semua hal baru tersebut menambah kelengkapan 

aplikasi Micosoft Visual Basic dalam membuat media dan dokumen. 
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   Tabel 2.5 Simbol-Simbol Class Diagram   
           

No Simbol Nama  Keterangan   

         
        

Kelas pada struktur sistem.    Nama_kelas     
           

1 
     

Kelas / Class 
     

  +atribut        
            

   +operasi( )         
         

            

      
Antarmuka / 

Sama dengan konsep interface 

2 
     

dalampemrograman 
 

     
Interface 

  

       
berorientasi objek. 

 

         
            

        Relasi antar kelas dengan 

3 
     Asosiasi / makna umum, asosiasi 
     

Association 

 

biasanya  juga disertai dengan 
      

       

        multiplicity.   
           

      Asosiasi  berarah / Relasi antarkelas dengan 

4      Directed  makna kelas yangsatu 

      association  digunakan oleh kelas yang lain. 
           

5 
     Generalisasi / Relasi antarkelas dengan 
     

Generalization 
 

makna generalisasi-spesialisai.        
           

        Relasi antarkelas dengan 

6      Depedency  makna  kebergantungan 

        antarkelas.   
           

      
Agegasi / 

Relasi antarkelas dengan 

7 
     

makna semua-bagian (whole-     
Aggregation 

 

       
part). 

   

           
             

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014:146-147) 
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2.9 Microsoft Access 2007 

 

Microsoft office access 2007 adalah sebuah program aplikasi basis data 

komputer relasiaonal yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil 

hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft 

Office, selain itu tentunya Microsoft Word, Microsoft Exel, dan Microsoft Power 

Point. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Mirosoft Jet Database Engine, dan 

juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. 

 
Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan didalam format 

Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle 

Database atau semua basis data yang mendukung standar ODBC. 

 
Para pengguna (Programer) yang mahir dapat menggunakannya untuk 

mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara programer yang 

kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak 

aplikasi yang sederhana. Microsoft Access juga mendukung teknik-teknik 

pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat 

bantu pemrograman berorientasi objek. 



 
 
 
 

BAB III 

 

ANALISA DAN PERANCANGAN 
 
 
 
 

3.1 Analisis Permasalahan 

 
Analisis sistem meliputi analisis pengguna sistem, analisis kebutuhan sistem, 

dan analisis metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA ) yang akan digunakan oleh sistem. Pada tahap perancangan sistem akan 

dibahas perancangan fungsi - fungsi program yang akan digunakan, perancangan use 

case diagram, perancangan flowchart dan perancangan antar muka (interface). 

 
Pada dasarnya mengenali permasalahan adalah langkah pertama yang harus 

dilakukan sehingga dapat dilakukan penyelesaian permasalahan yang tepat untuk 

mengatasi masalah yang ada. Oleh karena itu pada tahap analisis sistem, langkah 

pertama yang harus dilakukan oleh analisis adalah mengidentifikasi masalah dengan 

cara mengkaji objek permasalahan yang ada. 

 
Pada kasus ini terdapat permasalahan dalam menentukan jenis kemeja batik 

terlaris diantara beberapa jenis kemeja batik yang di jual di toko Batik Keris Mall 

Centre Point Medan. Penilaian dalam menentukan jenis kemeja batik terlaris 

merupakan hal yang sangat penting agar toko dapat mengetahui jenis kemeja batik 

seperti apa yang paling diminati customer dan dapat meningkatkan omzet penjualan 

toko. Untuk itu terdapat beberapa kriteria penentu dalam menentukan jenis kemeja 

batik terlaris yaitu harga, bahan, proses batik, motif batik dan jenis kemeja. Dalam 
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pembahasan ini terdapat 15 jenis kemeja batik laki–laki yang dijual di toko Batik 

Keris mall Centre Point Medan dan diambil sebagai sampel data. 

 

 

3.2 Algoritma Sistem 

 

Algoritma adalah kumpulan urutan perintah yang menentukan operasi-operasi 

tertentu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah ataupun mengerjakan 

suatu tugas tertentu. Algoritma juga merupakan urutan langkah intruksi yang logis. 

 
Berikut ini adalah algoritma penyelesaian metode Multi-Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA ) yaitu sebagai berikut : 

 
a. Menginput nilai kriteria. 

 
b. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan. 

 
c. Normalisasi pada metode MOORA. 

 
d. Mengurangi nilai maximax dan minmax. 

 
e. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. 

 

Berikut contoh kasus Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA) dalam penentuan kemeja batik terlaris di PT Batik Keris 

menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA ). Dalam kasus ini, diambil sampel data 15 jenis kemeja batik. 
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Tabel 3.1 Sampel Data Kemeja Batik  
 

Kode Barang Corner Barang Jenis Kemeja 
   

KY 005 Corner 005 Kemeja Polyester Print 
   

KL 006 Corner 006 Kemeja Katun Print 
   

KL 005 Corner 005 Kemeja Saten Print 
   

GL 005 Corner 005 Kemeja Katun Print 
   

CD 006 Corner 006 Kemeja Katun Cap 
   

CK 006 Corner 006 Kemeja Doby Cap 
   

CK 005 Corner 005 Kemeja Katun Tulis 
   

KN 005 Corner 005 Kemeja Tenun 
   

AG 051 Corner 051 Kemeja Sutra Tulis 
   

KY 064 Corner 064 Kemeja Polyester Print 
   

KL 064 Corner 064 Kemeja Katun Print 
   

KD 064 Corner 064 Kemeja Doby Print 
   

CK 064 Corner 064 Kemeja Katun Cap 
   

CD 064 Corner 064 Kemeja Doby Cap 
   

NK 064 Corner 064 Kemeja Tenun 
    

 

 

Dari 15 jenis kemeja, diperoleh nilai kriteria dari setiap jenis kemeja yaitu : 

 

Tabel 3.2 Penilaian Kriteria pada Setiap Jenis Kemeja Batik 
 

Kode Barang Harga Bahan Jenis Batik Motif Batik Jenis kemeja 
      

KY 005 Murah Polyester Print Tradisional Formal 
      

KL 006 Murah Katun Print Tradisional Casual 
      

CD 006 Murah Saten Print Tradisional Formal 
      

CK 006 Murah Katun Print Tradisional Formal 
      

CK 005 Sedang Katun Cap Tradisional Casual 
      

KN 005 Sedang Doby Cap Tradisional Casual 
      

AG 051 Cukup Mahal Katun Tulis Tradisional Formal 
      

KY 064 Cukup Mahal Tenun Tenun Tradisional Formal 
      

KL 064 Mahal Sutera Tulis Tradisional Formal 
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Tabel 3.2 Penilaian Kriteria pada Setiap Jenis Kemeja Batik lanjutan  
 

Kode Barang Harga Bahan Jenis Batik Motif Batik Jenis kemeja 
      

KY 064 Murah Polyester Print Modern Casual 
      

KL 064 Murah Katun Print Modern Casual 
      

KD 064 Murah Doby Print Modern Casual 
      

CK 064 Sedang Katun Cap Modern Casual 
      

CD 064 Sedang Doby Cap Modern Casual 
      

NK 064 Cukup Mahal Tenun Tenun Modern Casual 
       

 

 

Adapun kriteria penentu yang digunakan dalam menentukan jenis kemeja 

batik terlaris yaitu harga, proses, bahan, motif batik dan jenis kemeja.Berikut ini 

adalah nilai range untuk kriteria harga dengan nilai bobot 0,5 : 

 
Tabel 3.3 Nilai Range Kriteria Harga 

 

Harga Range Harga Nilai Range 
   

Murah Rp.300.000-Rp.600.000 1 
   

Sedang Rp.600.000-Rp.1.000.000 2 
   

Cukup mahal Rp.1.000.000-Rp.2.000.000 3 
   

Mahal Rp.2.000.000-Rp.7.000.000 4 
   

 

 

Berikut ini adalah nilai range untuk kriteria bahan dengan nilai bobot 0,2 : 

 

Tabel 3.4 Nilai Range Kriteria Bahan 
 

Bahan Nilai Range 
  

Polyester, Saten 1 
  

Katun, Doby 2 
  

Tenun 3 
  

Sutra 4 
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Berikut ini adalah nilai range untuk kriteria jenis batik dengan nilai bobot 0,2 : 

 

Tabel 3.5 Nilai Range Kriteria Jenis Batik 
 

Jenis batik Nilai Range 
  

Print 1 
  

Cap 2 
  

Tenun 3 
  

Tulis 4 
  

 

 

Berikut ini adalah nilai range untuk kriteria motif batik dengan nilai bobot 0,05 : 

 

Tabel 3.6 Nilai Range Kriteria Motif Batik 
 

Motif Batik Nilai Range 
  

Modern 1 
  

Tradisional 2 
  

 

 

Berikut ini adalah nilai range untuk kriteria jenis kemeja dengan nilai bobot 0,05: 

 

Tabel 3.7 Nilai Range Kriteria Jenis Kemeja 
 

Jenis kemeja Nilai Range 
  

Casual 1 
  

Formal 2 
  

 

 

3.3 Perhitungan Penentuan Kemeja Terlaris dengan Metode Multi-Objective 

 

Optimization on the basis of Ratio Analysis  (MOORA). 

 

Berdasarkan algoritma penyelesaian metode Multi-Objective Optimization on 

the basis of Ratio Analysis (MOORA) maka langkah – langkah perhitungannya yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Menginput nilai kriteria sesuai dengan nilai range yang telah dibuat yaitu : 

 

Tabel 3.8 Penilaian Alternatif Sesuai Nilai Range Setiap Kriteria 
 

Kode Barang Harga  Bahan  Proses Motif Batik Jenis kemeja 

KY 005  1 1 1 2 2

KL 006  1 2 1 2 1

KL 005  1 1 1 2 2

GL 005  1 2 1 2 2

CK 006  2 2 2 2 1

CD 006  2 2 2 2 1

CK 005  4 2 4 2 2

KN 005  3 3 3 2 2

AG 051  4 4 4 2 2

KY 064  1 1 1 1 1

KL 064  1 2 1 1 1

KD 064  1 2 1 1 1

CK 064  2 2 2 1 1

CD 064  2 2 2 1 1

NK 064  3 3 3 1 1
 
 

 

b. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan. 

 1 1 1 2 2  
 1 2 1 2 1  
 1 1 1 2 2  

 1 2 1 2 2  
 2 2 2 2 1  

 2 2 2 2 1  
 4 2 4 2 2  

 3 3 3 2 2  
 4 4 4 2 2  

 1 1 1 1 1  
 1 2 1 1 1  

 1 2 1 1 1  
 2 2 2 1 1  

[ 

2 2 2 1 1 

] 
3 3 3 1 1 
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c. Normalisasi pada Metode MOORA. 

Kriteria 1 (C1) : Harga 

1. A1.1 
A1,1 

= 

  1  
       

       

√12+12+12+ 12+22+22+42+32+42+12+12+1+ 22+22+32  

A1,1 = 

1  
     

     

√1+1+1+1+4+4+16+9+16+1+1+1+4+4+9 
   

A1.1 = 
 1    
     

√73 
   

A1.1 = 

1    
     

8,544 
 

    

A1.1 = 0,1170 
2.
 A2.1

 

1 

A2.1 = 8,544 = 0,1170  
3. A3.1 

1 
A3.1 = 8,544 = 0,1170  
4. A4.1 

1 
A4.1 = 8,544 = 0,1170  
5. A5.1 

2 
A5.1 = 8,544 = 0,2341  
6. A6.1 

2 
A6.1 = 8,544 = 0,2341  
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7. A7.1 
4 

A7.1 = 8,544 = 0,4682  
8. A8.1 

3 
A8.1 = 8,544 = 0,3511  
9. A9.1 

4 
A9.1 = 8,544 = 0,4682  
10. A10.1 

1 
A10.1 = 8,544 = 0,1170  
11. A11.1 

1 
A11.1 = 8,544 = 0,1170  
12. A12.1 

1 
A12.1 = 8,544 = 0,1170  
13. A13.1 

2 
A13.1 = 8,544 = 0,2341  
14. A14.1 

2 
A14.1 = 8,544 = 0,2341  
15. A15.1 

3 
A15.1 = 8,544 = 0,3511  
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Kriteria 2 (C2) : Bahan Kemeja 
1. A1.2 

A1.2 

= 

        1  
          

          

√12+22+12+ 22+22+22+22+32+42+12+22+22+ 22+22+32  

A1.2 = 

     1  
       

       

√1+4+1+4+4+4+4+9+16+1+4+4+4+4+9 
    

A1,2 = 

1     
       

√73 
  

      

A1.2 = 
 1  

= 0,1170 
 

8,544 
 

      

2. A2.2 
2 

A2.2 = 8,544 = 0,2341  3.
 A3.2

 

1 

A3.2 = 8,544 = 0,1170  
4. A4.2 

2 
A4.2 = 8,544 = 0,2341  
5. A5.2 

2 
A5.2 = 8,544 = 0,2341  
6. A6.2 

2 
A6.2 = 8,544 = 0,2341  
7. A7.2 

2 
A7.2 = 8,544 = 0,2341  
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8. A8.2 
3 

A8.2 = 8,544 = 0,3511  
9. A9.2 

4 
A9.2 = 8,544 = 0,4682  
10. A10.2 

1 
A10.2 = 8,544 = 0,1170  
11. A11.2 

2 
A11.2 = 8,544 = 0,2341  
12. A12.2 

2 
A12.2 = 8,544 = 0,2341  
13. A13.2 

2 
A13.2 = 8,544 = 0,2341  
14. A14.2 

2 
A14.2 = 8,544 = 0,2341  
15. A15.2 

3 
A15.2 = 8,544 = 0,3511  
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Kriteria 3 (C3) : Jenis Batik 
1. A1.3 

A1,3 

= 

  1  
       

       

√12+12+12+ 12+22+22+42+32+42+12+12+1+ 22+22+32  

A1,3 = 

1  
     

     

√1+1+1+1+4+4+16+9+16+1+1+1+4+4+9 
   

A1,3 = 
 1    
     

√73 
   

A1.3 = 

1    
     

8,544 
 

    

A1.3 = 0,1170 
2. A2.3 

1 
A2.3 = 8,544 = 0,1170  
3. A3.3 

1 
A3.3 = 8,544 = 0,1170  
4. A4.3 

1 
A4.3 = 8,544 = 0,1170  
5. A5.3 

2 
A5.3 = 8,544 = 0,2341  
6. A6.3 

2 
A6.3 = 8,544 = 0,2341  
7. A7.3 

4 
A7.3 = 8,544 = 0,4682  
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8. A8.3 
3 

A8.3 = 8,544 = 0,3511  
9. A9.3 

4 
A9.3 = 8,544 = 0,4682  
10. A10.3 

1 
A10.3 = 8,544 = 0,1170  
11. A11.3 

1 
A11.3 = 8,544 = 0,1170  
12. A12.3 

1 
A12.3 = 8,544 = 0,1170  
13. A13.3 

2 
A13.3 = 8,544 = 0,2341  
14. A14.3 

2 
A14.3 = 8,544 = 0,2341  
15. A15.3 

3 
A15.3 = 8,544 = 0,3511  



37 

 
 
 
 
 

 

Kriteria 4 (C4) : Motif Batik 
1. A1.4 

A1,4 
2 

=  
√22+22+22+ 22+22+22+22+22+22+12+12+12+ 12+12+12 

2 
A

1,4 
=   

√4+4+4+4+4+4+4+4+4+1+1+1+1+1+1 
2 

A1,4 =  
2 

A1.4 = 6,4807  
A1.4 = 0,3086 

2. A2.4 
2 

A2.4 = 6,4807 = 0,3086  
3. A3.4 

2 
A3.4 = 6,4807 = 0,3086  

4. A4.4 
2 

A4.4 = 6,4807 = 0,3086  
5. A5.4 

2 
A5.4 = 6,4807 = 0,3086  

6. A6.4 
2 

A6.4 = 6,4807 = 0,3086  
7. A7.4 

2 
A7.4 = 6,4807 = 0,3086  
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8. A8.4 
2 

A8.4 = 6,4807 = 0,3086  
9. A9.4 

2 
A9.4 = 6,4807 = 0,3086  

10. A10.4 
1 

A10.4 = 6,4807 = 0,1543  
11. A11.4 

1 
A11.4 = 6,4807 = 0,1543  
12. A12.4 

1 
A12.4 = 6,4807 = 0,1543  
13. A13.4 

1 
A13.4 = 6,4807 = 0,1543  
14. A14.4 

1 
A14.4 = 6,4807 = 0,1543  
15. A15.4 

1 
A15.4 = 6,4807 = 0,1543  
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Kriteria 5 (C5) : Jenis Kemeja 
1. A1.5 

A1,5 
2 

=  
√22+12+22+ 22+12+12+22+22+22+12+12+12+ 12+12+12 

2 
A

1,5 
=   

√4+1+4+4+1+1+4+4+4+1+1+1+1+1+1 
2 

A1,5 =  
2 

A1.5 = 5,7446  
A1.5 = 0,3482 
2. A2.5 

1 
A2.5 = 5,7446 = 0,3482  
3. A3.5 

2 
A3.5 = 5,7446 = 0,1543  

4. A4.5 
2 

A4.5 = 5,7446 = 0,1543  
5. A5.4 

1 
A5.5 = 5,7446 = 0,3482  

6. A6.5 
1 

A6.5 = 5,7446 = 0,1741  
7. A7.5 

2 
A7.5 = 5,7446 = 0,3482  
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8. A8.5 
2 

A8.5 = 5,7446 = 0,3482  
9. A9.5 

2 
A9.5 = 5,7446 = 0,3482  

10. A10.5 
1 

A10.5 = 5,7446 = 0,1741  
11. A11.5 

1 
A11.5 = 5,7446 = 0,1741  
12. A12.5 

1 
A12.6 = 5,7446 = 0,1741  
13. A13.5 

1 
A13.5 = 5,7446 = 0,1741  
14. A14.5 

1 
A14.5 = 5,7446 = 0,1741  
15. A15.5 

1 
A15.5 = 5,7446 = 0,1741  
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Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah matrix kinerja 

ternormalisasi yaitu sebagai berikut : 

0,1170 0,1170 0,1170  0,3086 0,3482 
0,1170 0,2341 0,1170  0,3086 0,1741 
0,1170 0,1170 0,1170  0,3086 0,3482 
0,1170 0,2341 0,1170  0,3086 0,3482 
0,2341 0,2341 0,2341  0,3086 0,1741 
0,2341 0,2341 0,2341  0,3086 0,1741 
0,4682 0,2341 0,4682  0,3086 0,3482 
0,3511 0,3511 0,3511  0,3086 0,3482 
0,4682 0,4682 0,4682  0,3086 0,3482 
0,1170 0,1170 0,1170  0,1543 0,1741 
0,1170 0,2341 0,1170  0,1543 0,1741 
0,1170 0,2341 0,1170  0,1543 0,1741 
0,2341 0,2341 0,2341  0,1543 0,1741 

0,2341 0,2341 0,2341  0,1543 0,1741 
[ 0,3511 0,3511 0,3511  0,1543 0,1741 ] 

 
 

 

d. Mengoptimalkan nilai atribut dengan mengalikan matiks kinerja 

ternormalisasi dan bobot kriteria . 

 0,1170 0,1170 0,1170 0,3086 0,3482    
 0,1170 0,2341 0,1170 0,3086 0,1741    

 0,1170 0,1170 0,1170 0,3086 0,3482    
 0,1170 0,2341 0,1170 0,3086 0,3482    

 0,2341 0,2341 0,2341 0,3086 0,1741    
 0,2341 0,2341 0,2341 0,3086 0,1741  0,5  

 0,4682 0,2341 0,4682 0,3086 0,3482  0,2 

= 0,3511 0,3511 0,3511 0,3086 0,3482  0,2 

 0,4682 0,4682 0,4682 0,3086 0,3482  0,05  

 0,1170 0,1170 0,1170 0,1543 0,1741  [ 0,05 ]  

 0,1170 0,2341 0,1170 0,1543 0,1741    

 0,1170 0,2341 0,1170 0,1543 0,1741    

 0,2341 0,2341 0,2341 0,1543 0,1741    

 0,2341 0,2341 0,2341 0,1543 0,1741    

[ 0,3511 0,3511 0,3511 0,1543 0,1741 ]   
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0,0585 0,2341 0,0234 0,0154 0,0174 
0,0585 0,0468 0,0234 0,0154 0,0087 
0,0585 0,2341 0,0234 0,0154 0,0174 
0,0585 0,0468 0,0234 0,0154 0,0174 
0,1170 0,0468 0,0468 0,0154 0,0087 
0,1170 0,0468 0,0468 0,0154 0,0087 
0,2341 0,0468 0,0936 0,0154 0,0174 

= 0,1756  0,0702  0,0722 0,0154  0,0174 
0,2341  0,0936  0,0936 0,0154  0,0174 
0,0585  0,2341  0,0234 0,0077  0,0087 
0,0585  0,0468  0,0234 0,0077  0,0087 
0,0585  0,0468  0,0234 0,0077  0,0087 
0,1170  0,0468  0,0468 0,0077  0,0087 

 0,1170 0,0468 0,0468 0,0077 0,0087  

[ 0,1756 0,0702 0,0722 0,0077 0,0087 ]

 
 

 

e. Mengurangi nilai maximax dan minmax. 

 

Tabel 3.9 Pengurangan Nilai Maximax dan Minmax. 
 

Alternatif Maximum (C2+C3+C4) Minimum (C1+ C5) Yi (Max-Min) 
    

Alternatif 1 0,062246794 0,075928339 -0,013681545 

Alternatif 2 0,085655023 0,067224456 0,018430567 

Alternatif 3 0,062246794 0,075928339 -0,013681545 

Alternatif 4 0,085655023 0,075928339 0,009726684 

Alternatif 5 0,109063253 0,12574503 -0,016681777 

Alternatif 6 0,109063253 0,12574503 -0,016681777 

Alternatif 7 0,155879712 0,25149006 -0,095610349 

Alternatif 8 0,155879712 0,192969487 -0,037089775 

Alternatif 9 0,202696171 0,25149006 -0,04879389 

Alternatif 10 0,054531626 0,067224456 -0,01269283 

Alternatif 11 0,077939856 0,067224456 0,010715399 

Alternatif 12 0,077939856 0,067224456 0,010715399 

Alternatif 13 0,101348085 0,12574503 -0,024396945 

Alternatif 14 0,101348085 0,12574503 -0,024396945 

Alternatif 15 0,148164544 0,184265604 -0,03610106 
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f. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. 

 

Tabel 3.10 Tabel Perangkingan 
 

Alternatif Yi (Max-Min) Rangking 
   

Alternatif 1 -0,013681545 Rangking 5 

Alternatif 2 0,018430567 Rangking 1 

Alternatif 3 -0,013681545 Rangking 5 

Alternatif 4 0,009726684 Rangking 3 

Alternatif 5 -0,016681777 Rangking 6 

Alternatif 6 -0,016681777 Rangking 6 

Alternatif 7 -0,095610349 Rangking 10 

Alternatif 8 -0,037089775 Rangking 9 

Alternatif 9 -0,04879389 Rangking 11 

Alternatif 10 -0,01269283 Rangking 4 

Alternatif 11 0,010715399 Rangking 2 

Alternatif 12 0,010715399 Rangking 2 

Alternatif 13 -0,024396945 Rangking 7 

Alternatif 14 -0,024396945 Rangking 7 

Alternatif 15 -0,03610106 Rangking 8 
 

 

3.4 Flowchart Program 

 

Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana 

prosedur sesungguhnya yang dilakukan oleh suatu program. Flowchart ini 

menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah. Flowchart 

proses perhitungan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys 

(MOORA) dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Mulai 
 

 

Input Data 
 
 
 

Merubah nilai kriteria menjadi  matriks  
keputusan 

 

 

Normalisasi  
pada metode MOORA. 

 

 

Mengurangi nilai maximax  
dan minmax 

 

 

Melakukan rangking dari hasil perhitungan  
MOORA 

 
 
 

Hasil Penentuan Akhir 
 
 

 

Selesai 
 

 

Gambar 3.1 Flowchart metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analys (MOORA) 
 
 
 
 

3.5 Pemodelan dan Perancangan Sistem 

 

Untuk memberikan gambaran tentang sistem yang akan dibangun, maka akan 

dilakukan pemodelan dan perancangan sistem dengan menggunakan beberapa 

diagram sebagai berikut: 
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3.5.1 Use Case Diagram 

 

Use case diagram adalah representasi atau model yang digunakan pada 

rekayasa perangkat lunak yang menunjukkan sekumpulan use case dan actor serta 

hubungan diantara keduanya. Use case adalah abstrak dari interaksi antara sistem dan 

aktor. Use case bekerja dengan mendeskripsikan tipe interkasi antara user sebuah 

sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem 

dipakai. Use case merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan bagaimana sistem-

sistem akan terlihat dimata user. Berikut ini adalah use case diagram dalam 

penentuan kemeja batik terlaris. 

 
 
 
 

 

Login  
 

 

Input Data  
Kemeja  

 
 

 

 Proses Perhitungan 

Kasir 
Metode MOORA 

Supervisor  

 Laporan Hasil 

 Kemeja Terlaris 
 
 
 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 
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Deskripsi: 

 

1. Use Case Login 

 

Nama Use Case : Login 

 

Aktor : Kasir PT. Batik Keris 

 

Deskripsi : Perangkat lunak mulai dijalankan 

 

Proses : Kasir PT. Batik Keris MCP Medan mulai 

 

menggunakan aplikasi menampilkan form login, user 

 

melakukan login dengan memasukkan username dan 

 

password. 

 

2. Use Case Input Data Masyarakat 

 

Nama Use Case : Input Data Kemeja 

 

Aktor : Kasir PT. Batik Keris 

 

Deskripsi : Mengisi Data Kemeja 

 

Prekondisi : Perangkat lunak sudah dijalankan 

 

Proses : Kasir PT Batik Keris mengisi data kemeja 

 

(Alternatif, Kriteria dan Bobot Kriteria) 

 

Kondisi Akhir : Aplikasi menampilkan data kemeja yang telah input 

 

oleh user 

 

3. Use Case Proses Perhitungan Metode MOORA 

 

Nama Use Case : Proses Perhitungan Metode MOORA 

 

Aktor : Kasir PT. Batik Keris 

 

Deskripsi : Mengolah perhitungan metode MOORA 
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Prekondisi : Data kemeja batik laki - laki serta kriteria penentu 

 kemeja  batik  laki  –  laki  terlaris  sudah  ditentukan 

 berdasarkan fakta data kemeja batik laki – laki yang 

 diterima dari PT Batik Keris Mall Medan Centre Point. 

Proses : Kasir PT. Batik Keris  menekan  tombol proses dari 

 data yang  telah di input,  kemudian sistem otomatis 

 memproses data inputan dan menghasilkan perhitungan 

 metode Multi-Objective Optimization on the basis of 

 Ratio Analys (MOORA)  

Kondisi Akhir :   Aplikasi   menghitung   metode   Multi-Objective 

 Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA) 

 dan menentukan hasil kemeja batik laki – laki terlaris. 

4.  Use Case Laporan Hasil  

Nama Use Case : Laporan Hasil perhitungan  

Aktor : Kasir PT. Batik Keris  

Deskripsi : Mencetak hasil metode MOORA  

Prekondisi : Proses perhitungan sudah selesai  

Proses :  Kasir  PT.  Batik  Keris  menekan  tombol  proses, 

 aplikasi  menampilkan  proses  perhitungan  yang  telah 

 dilakukan  

Kondisi Akhir : Aplikasi akan menampilkan hasil perhitungan. 



48 

 
 
 
 
 

 

3.5.2 Activity Diagram 

 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Dari use case diagram beserta skenario use 

case diatas dapat digambarkan pada gambar 3.3. 

 
Dari gambar activity diagram dapat dijelaskan bahwa Kasir PT. Batik Keris 

membuka aplikasi kemudian login yang mana jika password benar maka akan tampil 

menu utama, dan jika salah maka kembali ke tampilan login. Selanjutnya Kasir PT. 

Batik Keris melakukan pengelolaan data masyarakat, kemudian sistem menampilkan 

data masyarakat. Selanjutnya Kasir PT. Batik Keris melakukan pengelolaan data 

masyarakat dengan metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys 

(MOORA) dengan memasukan nilai dari setiap atribut atau kriteria. Kemudian sistem 

memproses perhitungan dan menampilkan hasil penentuan akhir. 

 

 

3.5.3 Class Diagram 

 

Class diagram adalah deskripsi kelompok objek-objek dengan properti, 

perilaku (operasi) dan relasi yang sama. Sehingga dengan adanya class diagram dapat 

memberikan pandangan global sebuah sistem. Hal tersebut tercermin dari class-class 

yang ada dan relasinya satu dengan lainnya. Sebuah sistem biasanya mempunyai 

beberapa class diagram. Class diagram sangat membantu dalam visualisasi struktur 

kelas dari suatu sistem. Berikut adalah bagan class diagram yang digunakan untuk 

menangani sistem yang dapat dilihat pada gambar 3.4. 
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Kasir PT. Batik Keris Sistem Supervisor 

Membuka Aplikasi   

 Form Login  

Input User name, Verifikasi Akun  

 Invalid  

 Valid  

Input Data Kemeja Menu Utama  

 Menampilkan  
 Data Kemeja  

Memproses Data Kemeja   
dengan Metode MOORA   

 Proses Data Hitung  

  Menerima 

 
Menampilkan Hasil 

Laporan Hasil 
 Kemeja Terlaris 
   

 
 
 
 
 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Penerapan Metode Multi-Objective Optimization on 

 

the basis of Ratio Analys (MOORA) 
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 Login    
     

 -User name    
 -Password    
     

 +Login    
   

Tabel  Penilaian  +Batal   
     
    

   * 
    -Alternatif 

 Tabel Kemeja   -Kode Barang 
    -C1 

* 
   

-Bobot1    

-Kode Barang   -C2 

-Jenis Barang   -Bobot2 
-Corner Barang 

   

  

+Simpan Record()     

   
 +Ubah Record () 

+Simpan Record() 
 

  +Hapus Record() 
+Ubah Record () 

   

   

+Hapus Record()    
      

 
 

 

Tabel  Hasil 
 

* 

-Alternatif 
-Kode Barang 

-Hasil  
-Keterangan 

 

+Simpan Record() 

+Ubah Record () 
+Hapus Record() 

 
 
 

 

Gambar 3.4 Perancangan Kelas Data 
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3.6 Perancangan Basis Data    

  Dari class diagram diatas dirancang database yang terdiri dari 4 tabel yaitu : 

  a.  Desain Tabel Login    

  Nama tabel : tbl_login    

  Media : Microsoft Office Access 2007  

  Primary Key : -    

  Jumlah Field : 2    

  Struktur : -    

   Tabel 3.11 Tabel Login  

       

  Nama Field Jenis Field Lebar Field  Keterangan 

  Username Text 20  Username 

  Password Text 20  Password 

  b.  Desain Tabel Data Masyarakat    

  Nama tabel : tbldata_masyarakat  

  Media : Microsoft Office Access 2007  

  Primary Key : -    

  Jumlah Field : 3    

  Struktur : -    

   Tabel 3.12 Tabel Kemeja  

       

  Nama Field Jenis Field Lebar Field  Keterangan 

  Kodebarang Text 20  Kode Barang 

  Jenisbarang Text 50  Jenis Barang 

  Cornerbarang Text 20  Corner Barang 
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c.  Desain Tabel Penilaian    

Nama tabel : tbl_penilaian    

Media : Microsoft Office Access 2007  

Primary Key : -     

Jumlah Field : 12     

Struktur : -     

 Tabel 3.13 Tabel Penilaian  

      

Nama Field Jenis Field  Lebar Field  Keterangan 

Alternatif Text  20  Alternatif 

Kodebarang Text  20  Kode Barang 

C1 Text  20  C1 

Bobotkriteria Text  20  Bobot Kriteria 

C2 Text  20  C2 

Bobotkriteria Text  20  Bobot Kriteria 

C3 Text  20  C3 

Bobotkriteria Text  20  Bobot Kriteria 

C4 Text  20  C4 

Bobotkriteria Text  20  Bobot Kriteria 

C5 Text  20  C5 

Bobotkriteria Text  20  Bobot Kriteria 
 
 

 

d. Desain Tabel Hasil metode Multi-Objective Optimization on the basis of 

Ratio Analys (MOORA). 

 
Nama tabel : tbl_hasil 

 

Media : Microsoft Office Access 2007 

 

Primary Key : - 

 

Jumlah Field : 4 

 

Struktur : - 
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 Tabel 3.14 Tabel Hasil  

    

Nama Field Jenis Field Lebar Field Keterangan 

Alternatif Text 20 Alternatif 

Kodebarang Text 20 Kodebarang 

Hasil Text 20 Hasil 

Rangking Text 20 Rangking 
 
 
 
 
 

 

3.7 Perancangan Antarmuka (Interface) 

 

Dalam pembahasan aplikasi ini, ada beberapa form yang digunakan sebagai 

user interface untuk memberikan input, dan menampilkan output dari sistem. Dalam 

perancangan user interface ini, terdapat beberapa form yaitu: 

 

 

3.7.1 Rancangan Form Login  
 

LOG IN 
 
 

 

Username  

 

LOGO 
 

Password  
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.5 Form Login 
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3.7.2 Rancangan Form Menu Utama 

 

Rancangan ini merupakan halaman utama dari sistem aplikasi yang dibuat 

yang berisi layanan-layanan yang nantinya dapat digunakan. Menu utama merupakan 

tampilan awal aplikasi sistem yang dapat diakses setelah pengguna melakukan proses 

login terlebih dahulu. Adapun betuk rancangan dari form menu utama dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 
 

 

Menu Utama   

Data Perhitungan MOORA Laporan Keluar 

 
Data Kemeja Frm Penilaian  

   

 
Data Kriteria 

Frm Hasil  
 

Metode 
 

   

  MOORA  

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN KEMEJA BATIK 

 TERLARIS MENGGUNAKAN METODE MOORA   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.6 Rancangan Form Menu Utama 
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3.7.3 Rancangan Form Data 

 

Rancangan masukan merupakan rancangan penginputan yang berkaitan dengan 

penentuan kemeja batik laki – laki terlaris berdasarkan kriteria - kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun rancangan dari form input / masukan adalah sebagai berikut: 

 

 

a. Rancangan Form Data 

 

Rancangan form data kemeja berfungsi untuk memasukkan data 

kemeja yang akan dihitung. Berikut tampilan dari form input data kemeja 

dapat dilihat pada gambar 3.7. 

 

 

b. Rancangan Form Kriteria 

 

Rancangan form kriteria berfungsi untuk memasukkan data kriteria 

yang dimiliki setiap jenis kemeja yang akan dihitung. Berikut tampilan dari 

form input data kemeja dapat dilihat pada gambar 3.8 : 
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FrmData   

DATA KEMEJA   
  TAMBAH 

KODE KEMEJA  
UBAH   

CORNER KEMEJA   

  HAPUS 

JENIS KEMEJA   

  BATAL 

  TUTUP 

KODE KEMEJA CORNER KEMEJA JENIS KEMEJA 

 LISTVIEW   
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.7 Rancangan Form Data 
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FrmKriteria 
 
 
 
 
 

 

KODE KRITERIA 
 

NAMA KRITERIA  BOBOT 
 
 
 

 

TAMBA

H 

 
 
 

 

EDIT 

 
 
 

 

HAPUS 

 
 
 

 

BATAL 

 
 
 

 

KELUAR 

 
 

 

KODE KRITERIA 

 
 

 

KRITERIA 

 
 

 

BOBOT 
 
 

 

LISTVIEW  
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.8 Rancangan Form Kriteria 
 
 
 
 

3.7.4 Rancangan Form Penilaian 

 

Rancangan form penilaian berfungsi untuk memasukkan data penilaian dari 

semua kriteria yang dimiliki setiap jenis kemeja yang akan dihitung. Berikut tampilan 

dari form penilaian : 
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FrmPenilaian       

 FORM PENILAIAN   

KODE KEMEJA       

JENIS KEMEJA       

ISI DATA TIAP KRITERIA      

HARGA       

BAHAN KEMEJA      

JENIS BATIK       

MOTIF BATIK       

MODEL KEMEJA      

TAMBAH EDIT HAPUS  BATAL  KELUAR 

ALTERNATIF KODE KEMEJA K1 K2 K3 K4 K5 

  LISTVIEW    
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.9 Rancangan Form Penilaian 
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3.7.5 Rancangan Form Hasil Metode MOORA 

 

Rancangan form hasil metode MOORA ini berfungsi untuk menghitung nilai 

kriteria berdasarkan algoritma MOORA Bentuk rancangan dari form proses yaitu : 

 
 

FrmHasil        

KODE KEMEJA  JENIS KEMEJA K1 K2 K3 K4 K5 

  LISTVIEW    

Tabel Hasil Nilai Kriteria  Tabel Hasil Nilai Matrix  Tabel Hasil Nilai Pembagi 

Tabel Hasil Nilai Metode MOORA    Tabel Nilai Normalisasi 

KODE JENIS 
HASIL 

     
KEMEJA 

KEMEJA PROSES MOORA 
  

   

    

    KELUAR    
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.10 Rancangan Form Hasil Metode MOORA 
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3.7.6 Rancangan Form Output / Keluaran 

 

Pada form output akan ditampilkan hasil perhitungan dari proses perhitungan 

naïve bayesian clasifier berupa hasil laporan. Bentuk rancangan dari form output 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
 

  
PT. BATIK KERIS  

LOGO  Jalan Jawa No. 01 

  Telp 061-80501220 

  Alamat Web : www.batikkeris.co.id 

   
   

 

 Laporan Hasil Kemeja Batik Terlaris  

     

Kode kemeja Jenis Kemeja Hasil  Keterangan 

     

99 Xxx 99  Xxx 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.11 Rancangan Form Output Laporan Hasil 



 
 
 
 

BAB IV 

 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 
 
 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

 

Sebuah sistem yang ingin di jalankan membutuhkan kelengkapan perangkat agar 

berjalan dengan baik dalam pengimplementasinya. Dalam penerapan sistem yang dibuat 

tidak terlepas dari perangkat keras, perangkat lunak dan pengendali. Berikut ini 

merupakan fasilitas pendukung kebutuhan sistem yang terdiri dari perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), dan pengendali (brainware). 

 
4.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 

 

Hardware merupakan komponen yang sangat dibutuhkan dalam membangun 

sebuah sistem. Perangkat keras yang digunakan sebagai pendukung untuk membuat 

program aplikasi pada skripsi ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

 
a. Processor Intel ® Core™ i3. 

 
b. RAM (Random Access Memory) minimal 2 GB. 

 
c. Harddisk 500 GB. 

 
d. Monitor. 

 
e. Keyboard dan Mouse. 

 

4.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

 
Adapun perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk menunjang aktivitas 

berjalannya program aplikasi yang dikembangkan dengan baik yaitu : 
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a. Sistem Operasi Microsoft (Windows 7). 

 
b. Microsoft Visual Studio 2008. 

 
c. Microsoft Access 2010. 

 
d. Crystal Report 8.5. 

 

4.1.3 Pengendali (Brainware) 

 

Brainware adalah seseorang yang menggunakan, mengendalikan, memelihara 

dan mengolah data. Dalam hal ini diperlukan seseorang operator yang bertugas untuk 

meng-entry data, menjalankan aplikasi dan menganalisis hasil keluaran aplikasi. 

 

 

4.2 Implementasi Sistem 

 

Implementasi sistem yaitu tahap dimana sistem yang telah dirancang dan 

dibangun akan dioperasikan secara menyeluruh. Dalam bab ini akan dijelaskan 

bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Berikut ini adalah 

tampilan implementasi metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analys (MOORA) dalam menentukan kemeja laki–laki terlaris di PT Batik Keris, yang 

mana tampilan dari sistem yang telah dibangun ini meliputi tampilan form login, 

tampilan form menu utama, tampilan form data, tampilan form proses perhitungan 

metode moora dan tampilan form laporan. 

 
4.2.1 Tampilan Form Login 

 

Tampilan awal pada perancangan sistem ini adalah form login, dimana untuk 

dapat masuk ke sistem harus terlebih dahulu melakukan login. Berikut merupakan 

tampilan form login dapat dilihat dari gambar 12. 
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Gambar 4.1 Tampilan Form Login 
 
 
 
 

4.2.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

Tampilan kedua setelah login pada perancangan sistem ini adalah form menu 

 

utama. Berikut merupakan tampilan form menu utama:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 
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Pada rancangan form menu utama terdiri dari 4 (empat) menu proses yaitu: Input 

data, proses perhitungan moora, laporan dan keluar. 

 
4.2.3 Tampilan Form Data 

 

Form  data  terbagi  menjadi  dua  bagian  yaitu  data  kemeja  dan  data  kriteria. 

 

Berikut merupakan tampilan form data :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Data 

 

a. Form Data Kemeja 

 

Form ini berfungsi untuk menginput data kemeja yang di jual PT.Batik Keris 

Mall Centre Point Medan. Pada rancangan tampilan form data kemejat terdapat 3 (tiga) 

menu yaitu kode kemeja, corner kemeja dan jenis kemeja. Kemudian terdapat juga 4 

(empat) sub menu proses yaitu tambah, ubah, hapus, batal dan keluar. tampilan form 

data kemeja yaitu : 
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Gambar 4.4 Tampilan Form Data Kemeja 

 

b. Form Data Kriteria 

 
Form ini berfungsi untuk menginput data kriteria kemeja yang di jual PT.Batik 

 

Keris Mall Centre Point Medan. Tampilan form data dapat dilihat dari gambar 16.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Data Kriteria 
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Pada rancangan tampilan form data kriteria terdapat 3 (tiga) menu yaitu kode 

kriteria, nama kriteria dan bobot. Kemudian terdapat juga 4 (empat) sub menu proses 

yaitu tambah, edit, hapus, batal dan keluar. 

 
4.2.4 Tampilan Form Proses Perhitungan MOORA 

 

Form proses perhitungan moora terbagi menjadi dua bagian yaitu form penilaian 

dan form hasil metode moora. Tampilan form proses perhitungan moora yaitu : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6 Tampilan Form Proses Perhitungan MOORA 

 

a. Tampilan Form Proses Penilanian 

 

Pada form ini akan dimasukkan nilai dari setiap kriteria yang dimiliki setiap jenis 

kemeja. Pada rancangan tampilan form penilaian terdapat 7 (tujuh) menu input yaitu 

kode kemeja, jenis kemeja, harga (K1), bahan (K2), proses (K3), motif batik (K4) dan 

jenis kemeja (K5). Kemudian terdapat juga sub menu simpan, edit, hapus, batal dan 

keluar. Berikut merupakan tampilan form proses penilaian yaitu : 
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Gambar 4.7 Tampilan Form Proses Penilaian 

 

b. Form Proses Hasil Metode Moora 

 
Pada form ini akan dilakukan proses perhitungan terhadap setiap data kemeja 

 

berdasarkan nilai kriteria yang telah dimasukkan dengan menggunakan metode moora. 

 

Berikut merupakan tampilan form proses hasil metode moora :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.8 Tampilan Form Proses Hasil Metode Moora 
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Pada rancangan tampilan form proses hasil metode moora terdapat 6 (enam) 

tabel yaitu tabel hasil nilai kemeja, tabel hasil nilai kriteria, tabel hasil nilai matriks, 

tabel hasil nilai pembagi, tabel hasil nilai metode moora dan tabel nilai normalisasi. 

Kemudian terdapat juga sub menu proses moora dan keluar. 

 
4.2.5 Pengujian Sistem 

 

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah uji coba 

dengan tujuan untuk mengetahui bahwa hasil perancangan di bab III sesuai dengan hasil 

yang ditampilkan pada aplikasi. Setelah dilakukan pengujian , maka menghasilkan 

sebuah laporan yaitu laporan hasil seperti gambar dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.9 Tampilan Laporan Hasil 
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4.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

 

a. Kelebihan Sistem 

 

Adapun kelebihan pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sistem ini dapat mempermudah membantu menentukan jenis kemeja yang 

paling diminati di Batik Keris Mall Centre Point. 

 
2. Dengan menggunakan sistem ini maka lebih hemat dan efisiensi waktu 

terhadap proses penentuan kemeja terlaris di Batik Keris Mall Centre Point 

 
3. Menjadi parameter dalam membuat orderan barang ke bagian pengadaan 

barang PT.Batik Keris. 

 
b. Kelemahan Sistem 

 

1. Hasil ini hanya dapat digunakan pada penentuan kemeja laki-laki terlaris di 

PT.Batik Keris Mall Centre Point dan tidak dapat digunakan pada toko lain 

karena kondisi penentuan yang berbeda. 

 
2. Sistem belum dapat melakukan import dan export data. 



 
 
 
 

BAB V 

 

PENUTUP 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Sebagai penutup pembahasan dalam penulisan skripsi ini maka diambil beberapa 

kesimpulan sekaligus saran untuk kemajuan aplikasi yang dibuat. Dengan adanya 

kesimpulan dan saran ini dapat diambil suatu perbandingan yang nantinya dapat 

memberikan perbaikan-perbaikan pada masa yang akan datang. Adapun kesimpulan 

yang diperoleh adalah: 

 
1. Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys 

(MOORA) dapat membantu kinerja karyawan dalam menganalisa 

permasalahan bagaimana menentukan kemeja laki-laki terlaris di PT.Batik 

Keris Mall Centre Point dengan menggunakan program Visual Basic 2008. 

 
2. Sistem yang dibuat telah mampu mengaplikasikan metode perhitungan 

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analys (MOORA), 

sehingga dapat digunakan dalam menentukan kemeja laki-laki terlaris di 

PT.Batik Keris Mall Centre Point. Yaitu dengan memproses nilai yang telah 

di input oleh user kemudian akan menampilkan nilai output yang ingin 

diketahui hasilnya. 

 
3. Hasil yang telah didapatkan nantinya akan di proses dengan menggunakan 

aplikasi program Visual Basic 2008 yang telah dirancang sistemnya sehingga 

dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan yang diharapkan. 
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4. Aplikasi ini nantinya akan digunakan di PT.Batik Keris Mall Centre Point 

sebagai pengganti sistem manual dengan menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi guna membantu kinerja karyawan dalam menentukan 

kemeja laki-laki terlaris di PT.Batik Keris Mall Centre Point. 

 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

1. Ada baiknya menggunakan metode yang lain dalam proses mengetahui 

menentukan kemeja laki-laki terlaris di PT.Batik Keris Mall Centre Point 

untuk pengembangan di masa mendatang. 

 
2. Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan metode lain sebagai perbandingan terhadap hasil yang 

diharapkan. 

 
3. Ada baiknya sistem tidak hanya dapat dijalankan menggunakan desktop 

programming. Tetapi juga bisa menggunakan berbasis web sehingga data 

yang tersimpan lebih aman. 
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